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ABSTRACT	

	The	purpose	of	the	study	was	to	analyze	and	explain	the	effect	of	(1)	job	satisfaction	on	
employee	 work	 engagement,	 (2)	 work-life	 balance	 on	 employee	 work	 engagement	 (3)	
recognition	of	employee	work	involvement	of	PT	Jaya	Arnikon	in	the	city	of	Semarang.	This	type	
of	 research	 is	 explanatory	 research.	 The	 sample	was	 102	 employees.	 	 Data	 collection	 uses	 a	
questionnaire	using	a	google	 form,	which	 is	 then	sent	 to	each	respondent.	Data	analysis	uses	
multiple	linear	regression.	For	the	purpose	of	analysis,	instrument	tests	are	carried	out;	model	
test	and	hypothesis	test	with	the	help	of	SPSS	software.	The	findings	of	the	research	results	were	
(1)	Job	satisfaction	has	a	positive	effect	on	employee	work	involvement	(2)	Work-life	balance	has	
a	positive	effect	on	employee	work	involvement	(3)	Recognition	has	a	positive	effect	on	employee	
work	engagement	of	PT	Jaya	Arnikon.		

Keywords:	Job	Satisfaction;	Work	Life	Balance;	Recognition,	Work	Engagement	
	
ABSTRAK	

	Tujuan	 penelitian	 menganalisis	 dan	 menjelaskan	 pengaruh	 (1)	 kepuasan	 kerja		
terhadap	 keterlibatan	 kerja	 karyawan;	 (2)	Work-life	 balance	 	 terhadap	 keterlibatan	 kerja	
karyawan;	 (3)	 Pengakuan	 	 terhadap	 keterlibatan	 kerja	 karyawan	 PT	 Jaya	 Arnikon	 di	 kota	
Semarang.	 Jenis	 penelitian	 ini	 adalah	 penelitian	 eksplanatif.	 Sampel	 sebanyak	 102	 	 orang	
karyawan.		Pengumpulan	data	menggunakan		kuesioner	dengan	menggunakan	Google	Form,		
yang	kemudian	dikirimkan	kepada	masing-masing		responden.	Analisis	data			menggunakan	
regresi	linier	berganda	.	Untuk	kepentingan	analisis	dilakukan	uji	instrumen;	uji	model	dan	uji	
hipotesis	 dengan	 bantuan	 software	 SPSS.	 Temuan	 hasil	 penelitian	 (1)	 Kepuasan	 kerja	
berpengaruh	positif	terhadap	keterlibatan	kerja	karyawan;	(2)	Work-life	balance	berpengaruh	
positif	 	terhadap	keterlibatan	kerja	karyawan;	(3)	Pengakuan	berpengaruh	positif	terhadap	
keterlibatan	kerja	karyawan	PT	Jaya	Arnikon.			

Kata	kunci:	Kepuasan	Kerja;	Work	Life	Balance;	Pengakuan,	Keterlibatan	Kerja		
	
PENDAHULUAN	

	PT	 Jaya	Arnikon	merupakan	perusahaan	nasional	 yang	bergerak	di	 bidang	
pengadaan	jasa	konstruksi	meliputi	pembangunan	Gedung,	Perumahan,	Real	Estate,	
Jalan	Raya,	Irigasi.	Real	Estate,	Jalan	Raya,	Irigasi.	Jaya	Arnikon	bekerja	sama	dengan	
berbagai	 instansi	 dan	 sektor-sektor	 yang	 berkaitan	 di	 bidang	 jasa	 konstruksi	 dan	
pemasok	barang	baik	swasta	maupun	pemerintah.	Selama	12	tahun	sejak	berdirinya	
perusahaan	 ini	 sudah	 berpengalaman	 dalam	 pembangunan	 gedung	 di	 instansi	
pemerintahan	 baik	 dalam	 bidang	 pendidikan,	 kesehatan,	 perbankan,	 maupun	
perkantoran	PT	Jaya	Arnikon		sebagai	perusahaan	nasional	mengedepankan	kualitas,	
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sehingga	membutuhkan	sumber	daya	berkualitas.			Pasar	yang	semakin		kompetitif,		
maka	perusahaan	merekrut	karyawan	yang	berkarakter	serta	memiliki	pengetahuan,	
keterampilan/keahlian	di	bidangnya,	sehingga	karyawan		melibatkan	diri	dalam	kerja	
secara	total	dengan	mencurahkan	waktu,	energi,	dan		pekerjaan	dipandang	sebagai	
bagian	penting	bagi		kehidupan	dirinya	(Adanaqué-Bravo	et	al.,	2023).		

Keterlibatan	 kerja	 menunjuk	 seberapa	 jauh	 karyawan	 menyatukan	 diri	
terhadap	 pekerjaannya,	 yang	 	 umumnya	 menempatkan	 kepentingan	 pekerjaan	
sebagai	 pusat	 kehidupannya	 sehingga	 berbenturan	 dengan	 kepentingan	 diri	 dan	
keluarganya.	Penyeimbangan	kedua	kepentingan	 	dikenal	dengan	 	 istilah	work	 life	
balance	 yaitu	 	 kemampuan	 seseorang	 karyawan	 untuk	 	 penyeimbangan	 antara	
pemenuhan	kepentingan	tugas		pekerjaan	dan	kepentingan	keluarga	/kewajiban	di	
luar	pekerjaan	(Dian	Lestari	&	Rahardianto,	2021).	Keterlibatan	kerja	karyawan	akan	
semakin	 tinggi,	 jika	 lingkungan	 perusahaan	 	 memberi	 ruang	 	 tumbuhnya	 	 sistem		
pemberian		penghargaan	kepada		karyawan		yang	berprestasi		serta	menumbuhkan	
lingkungan		perusahaan	yang	menyenangkan,	sehingga	tumbuh	rasa	kepuasan	kerja.	
Kepuasan	kerja		merupakan	wujud	pengungkapan	perasaan	terhadap	pekerjaan	yang	
telah	dilakukannya.	Kepuasan	kerja	pegawai	sebagai	pendorong	produktivitas	kerja	
karyawan.	Sedangkan	pengakuan	pada	dasarnya	wujud		apresiasi	perusahaan	kepada	
karyawannya.		Pengakuan	adalah	proses	pemberian	status	tertentu	kepada	karyawan	
dalam	 suatu	 organisasi.	 Hal	 ini	 merupakan	 faktor	 yang	 sangat	 krusial	 terhadap	
motivasi	dan	kepuasan	kerja	 seorang	karyawan.	Partisipasi	pegawai	dalam	proses	
pengambilan	 keputusan	 akan	membuat	mereka	 semakin	 berani	 dan	 bersemangat	
bekerja	di	perusahaan.	

Oleh	 karena,	 tertarik	 untuk	mengkaji	masalah:	 (1)	 Apakah	 kepuasan	 kerja	
berpengaruh	 positif	 terhadap	 keterlibatan	 kerja	 karyawan;	 (2)	Work-life	 balance	
berpengaruh	 positif	 	 terhadap	 keterlibatan	 kerja	 karyawan;	 (3)	 Pengakuan	
berpengaruh	positif		terhadap	keterlibatan	kerja	karyawan	PT	Jaya	Arnikon.	
	
TINJAUAN	LITERATUR	

Keterlibatan	Kerja		Karyawan		
Keterlibatan	 kerja	 adalah	 sejauh	mana	 karyawan	menyatukan	 diri	 dengan	

pekerjaan,	 mencurahkan	 waktu	 dan	 energi,	 serta	 memandang	 pekerjaan	 sebagai	
bagian	penting	dalam	kehidupan	mereka	(Adanaqué-Bravo	et	al.,	2023).	Keterlibatan	
kerja	merupakan	proses	partisipatif	yang	menggunakan	seluruh	kapasitas	karyawan	
dan	 dirancang	 untuk	 mendorong	 peningkatan	 kepuasan	 kerja	 demi	 keberhasilan	
suatu	organisasi	 (Ali	et	al.,	2018).	 Individu	dengan	tingkat	engagement	yang	tinggi	
akan	 menempatkan	 kepentingan	 pekerjaan	 sebagai	 pusat	 kehidupannya	 (Djoko	
Tjahjono,	et	al.,	2022).	Oleh	karena	itu,	dengan	semakin	terlibat	dalam	pekerjaannya,	
diharapkan	karyawan	dapat	menghasilkan	kinerja	yang	 lebih	baik	karena	 individu	
dengan	 tingkat	 keterlibatan	 yang	 tinggi	 akan	 memandang	 pekerjaannya	 sebagai	
bagian	penting	dalam	hidupnya	(Wirawan	et	al.,	2022).	
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Kepuasan	Kerja		
	Kepuasan	 kerja	 merupakan	 respons	 emosional	 yang	 positif	 dari	 seorang	

karyawan	yang	merasa	senang	atas		pekerjaan	yang	dibebankan	kepadanya,	sehingga	
dengan	mudah		memenuhi	harapan	dari		perusahaan.	Ketika	karyawan	memiliki	sikap	
positif	terhadap	pekerjaan,	kemungkinan	besar	mereka	akan	bertahan	di	perusahaan	
untuk	 jangka	 waktu	 yang	 lebih	 lama.	 Karyawan	 yang	 merasa	 puas	 terhadap	
pekerjaannya	akan	berupaya	mengerakkan	yang	terbaik	dalam	bekerja		Setiap	orang	
mempunyai	 kriteria	 yang	 berbeda-beda	 dalam	mengukur	 kepuasan	 kerja	 dirinya..	
Kepuasan	 kerja	 berkaitan	 dengan	 produktivitas,	 motivasi,	 prestasi	 kerja	 dan	
kepuasan	 hidup	 (Abuhashesh	 et	 al.,2019),	 artinya	 hal	 ini	 juga	 berlaku	 dalam	
kehidupan	pribadi	 karyawan.	Menurut	Afandi	 (2018)	 terdapat	 beberapa	 indikator	
kepuasan	kerja	adalah	sebagai	berikut:	pekerjaan,	upah/gaji,	pengawas,	rekan	kerja	
dan	promosi.	

Work	Life	Balance	
Work-life	balance	(WLB)	mengacu	pada	tingkat	kemampuan	seseorang	dalam	

menyeimbangkan	 antara	 tanggung	 jawab	 pekerjaan	 dan	 tanggung	 jawabnya	
terhadap	keluarga	(Greenhaus,	Collins	dan	Shaw,	2003).	Dalam	konteks	ini,	individu	
yang	 seimbang	 dalam	 pekerjaan	 dan	 kehidupan	 akan	 mampu	 menunjukkan	
komitmen	seimbang	antara	kedua	domain	 tersebut	 (Iqbal,	Zia-ud-din,	Arif,	Raza	&	
Ishtiaq,	 2017).	 Keseimbangan	 kehidupan	 kerja	 terjadi	 ketika	 seorang	 karyawan	
mampu	mengelola	secara	konstruktif	seluruh	aktivitas	yang	berkaitan	dengan	karir	
serta	 aktivitas	 sosial	 dalam	 kehidupan	 individu.	Work	 life	 balance	 terjadi	 ketika		
seorang		individu	karyawan		mampu	menyeimbangkan		tuntutan	pekerjaan		tugas	dan	
disisi		lain	mampu		memenuhi	tuntutan		kehidupan	pribadi		dan	keluarganya		yang	
memuaskan	dari	kedua	 tuntutan	kepentingan	 tersebut.	Dimensi	Work	Life	Balance	
meliputi:	 (1)	 WIPL	 (Work	 Interference	 with	 Personal	 Life)	 yang	 esensinya	 untuk	
menentukan	 keterkaitan	 antara	 aktivitas	 dalam	 pekerjaan	 dapat	 mengganggu	
aktivitas	pribadinya;	(2)	PLIW	(Personal		Life		Interference		with		Work)	yang	esensinya	
untuk	 menentukan	 keterkaitan	 antara	 aktivitas	 pribadinya	 mengganggu	 aktivitas	
pekerjaannya;	 (3)	 PLEW	 (Personal	 Life	 Enchancement	 of	 Work)	 esensinya	 untuk	
menentukan	 keterkaitan	 antara	 aktivitas	 pribadi	 seseorang	 dalam	 meningkatkan	
performansi	 pada	 dunia	 kerja;	 (4)	 WEPL	 (Work	 Enchancement	 of	 Personal	 Life)		
esensinya	 untuk	 menentukan	 keterkaitan	 antara	 aktivitas	 seseorang	 dapat	
memajukan		performansinya	didunia	kerja	(G.	G.	Fisher	et	al.,	2009)	

Pengakuan		
Pengakuan	karyawan	adalah	tindakan	mengakui	hasil	kerja	karyawan	sebagai	

wujud	kontribusi	untuk	memotivasi	 karyawan	agar	 lebih	produktif	mencapai	nilai	
dan	 tujuan	 perusahaan.	 Pengakuan	 sebagai	 salah	 satu	 faktor	 terpenting	
meningkatkan	keterlibatan	kerja.	Pengakuan	dianggap	sebagai	tanggapan	konstruktif	
dan	penilaian	yang	dibuat	mengenai	kontribusi	seseorang,	yang	mencerminkan	tidak	
hanya	kinerja	kerja	tetapi	juga	dedikasi	dan	keterlibatan	pribadi	secara	teratur,	dan	
dinyatakan	secara	formal	atau	informal,	secara	individu	atau	kolektif,	secara	pribadi	
atau	publik,	dan	dalam	bentuk	uang	atau	tidak	(Brun	&	Dugas,	2008).	Seperti	yang	
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H1 

H2 

H3 

dikemukakan	oleh	(Nyakundi,	Karanja,	Charles	&	Bisobori,	2012)	tujuan	pengakuan	
karyawan	 adalah	 agar	 individu	 mengetahui	 dan	 memahami	 bahwa	 pekerjaannya	
dihargai	 dan	 diapresiasi,	 memberikan	 rasa	 memiliki	 dan	 memiliki,	 meningkatkan	
semangat	kerja,	meningkatkan	loyalitas	dan	meningkatkan	tingkat	retensi	karyawan	
dalam	organisasi.	Terdapat	beberapa	indikator	recognition,	yaitu:	pengakuan	sosial,	
hadiah	berbasis	poin,	pengakuan	antar	rekan,	pengakuan	dari	pimpinan,	pencapaian	
pribadi	dan	tim	
	
KERANGKA	PEMIKIRAN	

PT	 Jaya	Arnikon	merupakan	 perusahaan	 nasional	 yang	 bergerak	 di	 bidang	
pengadaan	jasa	konstruksi	meliputi	pembangunan	Gedung,	Perumahan,	Real	Estate,	
Jalan	 Raya,	 Irigasi.	 Real	 Estate,	 Jalan	 Raya,	 Irigasi,	 	membutuhkan	 karyawan	 yang	
dapat	menyatukan	diri	secara	penuh	dengan	menggunakan	kapasitas	yang	dimiliki,	
mencurahkan	 waktu	 dan	 energi,	 untuk	 pekerjaan,	 serta	 memandang	 pekerjaan	
sebagai	bagian	penting	dalam	kehidupannya.	Untuk	terwujudnya	keterlibatan	kerja	
yang	tinggi	karyawan	harus	memiliki		kemampuan	menyeimbangkan	antara	tuntutan	
tugas	pekerjaan		dengan	tuntutan	kehidupan	pribadi	dan	keluarga	(work	life	balance).	
Keterlibatan	 kerja	 karyawan	 akan	 semakin	 tinggi,	 jika	 lingkungan	 perusahaan		
memberi	ruang		tumbuhnya		sistem		pemberian		penghargaan	kepada		karyawan		yang	
berprestasi	 serta	 menumbuhkan	 lingkungan	 	 perusahaan	 yang	 menyenangkan,	
sehingga	 tumbuh	 rasa	 kepuasan	 kerja.	 Pemberian	 pengakuan	 pada	 karyawan	
mendorong	 karyawan	 untuk	 meningkatkan	 produktivitas	 pekerjaan,	 dan	 bekerja	
secara	maksimal	dengan	harapan	memperoleh	imbalan	yang	ditawarkan.	

Model	Penelitian		dibangun	sebagai	berikut	:	

	

	

	

	

	

	
	

	

Gambar	1.	Model	Penelitian	

Persamaan	regresi	linier	berganda	yang	didasarkan	pada	hipotesis	penelitian	
dapat	dirumuskan	sebagai	berikut:	

Y	=	α	+	β1	X1	+	+	β2	X2	+	β3	X3	+	e	
Keterangan	:	
Y	=	Variabel	Keterlibatan	Karyawan	
X1	=	Variabel	Kerja	Sama	Tim	

Work-Life	Balance	(X2)	

Kepuasan	Kerja	(X1)	

Pengakuan	(X3)	

Keterlibatan	Kerja	Karyawan	(Y)	
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X2	=	Variabel	Kompensasi	
X3	=	Variabel	Kepuasan	Kerja	
α	=	Konstanta	
β	=	Koefisien	Variabel	
e	=	error	

Hipotesis			
Rumusan	hipotesis	sebagai	berikut:	

1. Kepuasan	kerja	berpengaruh	positif	 	 terhadap	keterlibatan	kerja	karyawan	
PT	Jaya	Arnikon.	

2. Work-life	balance	berpengaruh	positif		terhadap	keterlibatan	kerja	karyawan	
PT	Jaya	Arnikon.	

3. Pengakuan	 berpengaruh	 positif	 	 terhadap	 keterlibatan	 kerja	 karyawan	 PT	
Jaya	Arnikon.	

	
METODE	PENELITIAN	

	Penelitian	 ini	 merupakan	 jenis	 penelitian	 penjelasan	 (eksplanasi)	 yakni	
menjelaskan	pengaruh	antar	variabel	dari	hipotesis	yang	dirumuskan.	Penelitian	ini	
mengambil	 objek	 di	 PT.	 Jaya	 Arnikon,	 lokasi	 Kantor	 1	 Jaya	 Arnikon,	 Jl	 Padepokan	
Ganesha	 I	No.	B8	Semarang.	Data	yang	digunakan	dalam	penelitian	 ini	merupakan	
data	primer.	

Variabel	 penelitian	 meliputi	 kepuasan	 kerja	 (X1),	 work-life	 balance	 (X2),	
pengakuan	 (X3)	 dan	 keterlibatan	 kerja	 (Y)	 sebagai	 variabel	 terikat.	 Kuesioner	
variabel	kepuasan	kerja	yang	terdiri		5	item	pernyataan.	Kuesioner	variabel		work-life	
balance	yang	terdiri	10	item		pernyataan.	Kuesioner	variabel		pengakuan	yang	terdiri	
11	item		pernyataan.		Kuesioner	variabel		keterlibatan	kerja	karyawan	yang	terdiri	17	
item	 pernyataan.	 Survei	 pada	 penelitian	 ini	 menggunakan	 skala	 Likert	 Sampel	
penelitian		sebanyak	102	orang	karyawan,	pengumpulan	data	menggunakan	Google	
Form	dengan	skala	Likert	dengan	pernyataan	mengenai	variabel	penelitian	dan	lima	
alternatif	 jawaban:	Sangat	Tidak	Setuju	(STS),	Tidak	Setuju	(TS),	Netral	(N),	Setuju	
(S),	 dan	 Sangat	 Setuju	 (SS).	 Data	 yang	 digunakan	 merupakan	 data	 primer	 yang	
dikumpulkan	langsung	dari	responden	melalui	kuesioner.	

	Teknik	 analisis	 data	menggunakan	 analisis	 regresi	 linear	berganda	dengan	
software	SPSS.	

Untuk	 kepentingan	 analisis	 data	 dilakukan	 (1)	 Uji	 Instrumen.	 Instrumen	
penelitian	 ini	 diuji	 dengan	menggunakan	 uji	 validitas	 dan	 reliabilitas.	 Uji	 validitas	
bertujuan	untuk	mengetahui	apakah	item-item	yang	disajikan	dalam	suatu	kuesioner	
benar-benar	 dapat	 memberikan	 informasi	 yang	 dapat	 dipercaya	 mengenai	 objek	
penyelidikan	 dan	 apa	 saja	 yang	 menentukan	 konsistensi	 internal.	 Uji	 validitas	
menggunakan	analisis	faktor	Kaiser	Meyer-Olkin	(KMO)	dan	loading	factor	(matriks	
komponen).	Nilai	KMO	lebih	besar	dari	0,5	artinya	sampling	terpenuhi.	Suatu	 item	
atau	 indikator	 kuesioner	 dianggap	 valid	 apabila	 nilai	matriks	 komponennya	 lebih	
besar	 dari	 0,4.	 Nilai	 Cronbach’s	 alpha	 digunakan	 untuk	 uji	 reliabilitas.	 Alat	 ukur	
dianggap	reliabel	jika	Cronbach’s	alpha	yang	dihitung	lebih	besar	dari	0,7.	Uji	F	dan	
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uji	Adjusted	R	Square	(koefisien	determinasi)	digunakan	untuk	menguji	model	dalam	
penelitian	 ini.	 Uji	 F	 pada	 dasarnya	 bertujuan	 untuk	 menunjukkan	 apakah	 model	
sudah	fit.	Model	dianggap	memadai	jika	nilai	signifikansinya	kurang	dari	0,05	berarti	
signifikan.	Uji	determinasi	nilai	(Adjusted	R-squared)	menggambarkan	seberapa	besar	
pengaruh	 suatu	 variabel	 independen	 terhadap	 variabel	 dependen.	 Selanjutnya	
dilanjutkan	dengan	uji	hipotesis	dengan	menggunakan	Uji	t.	Hal	ini	dilakukan	untuk	
mengetahui	 apakah	 variabel	 independen	 berpengaruh	 secara	 parsial	 terhadap	
variabel	dependen.	Kriteria	pengujian	hipotesis	penelitian	menggunakan	uji	t	dengan	
menguji	 nilai	 signifikansi	 dan	 koefisien	 beta	 terstandar.	 Jika	 nilai	 signifikannya	
kurang	dari	0,05	dan	nilai	beta	standardized	koefisiennya	positif	maka	hipotesis	dapat	
diterima.	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Uji	Instrumen		
	Uji	 instrumen	 penelitian	 menggunakan	 validitas	 dan	 reliabilitas	 	 yang	

dilakukan	pada	 setiap	variabel	dalam	 instrumen	penelitian	dengan	memanfaatkan	
software	SPSS		

Tabel	1.	Uji	Validitas	

Variabel	 Item	 Nilai	
KMO	

Loading	Factor	>	
0,4	

Jumlah	Item	Valid	

Kepuasan	Kerja	
(X1)	

5	 0,882	 X1.1	;	X1.2	;	X1.3	;	
X1.4	;	X1.5	

Semua	Item	Valid	

Work-life	balance	(	
X2)	

10	 0,916	 X2.1	;	X2.2	;	X2.3	;	
X2.4	;	X2.5	;	X2.6	;	
X2.7	;	X2.8	;	X2.9	;	

X2.10	

Semua	Item	Valid	

Pengakuan	(X3)		 11	 0,920	 X3.1	;	X3.2	;	X3.3	
X3.4	;	X3.5	;	X3.6	;	
X3.7	;	X3.8	;	X3.9	;	
X3.10	;	X3.11	

Semua	Item	Valid	

Keterlibatan	Kerja	
(Y)	

17	 0,932	 Y.1	;	Y.2	;	Y.3	;	Y.4	;	
Y.5	;	Y.6	;	Y.7	;	Y.8	;	
Y.9	;	Y.10	;	Y.11	;	
Y.12	;	Y.13	;	Y.14	;	
Y.15	;	Y.16	;	Y.17	

Semua	Item	Valid	

Sumber:	Data	SPSS	yang	diolah,	2024	

Hasil	 analisis	 pada	 tabel	 1	 menunjukkan	 bahwa	 seluruh	 variabel	 yakni	
variabel	 Kepuasan	 Kerja,	 Work-life	 Balance,	 Pengakuan,	 dan	 Keterlibatan	 kerja	
mempunyai	 nilai	 KMO	 >	 0,5.	 Secara	 lebih	 rinci	 variabel	 Kepuasan	 Kerja	 (X1)	
mempunyai	nilai	KMO	sebesar	0,882,	variabel	Work-life	Balance	(X2)	bernilai	0,916,	
variabel	Pengakuan	 (X3)	bernilai	 0,920,	 	 dan	variabel	 keterlibatan	kerja	mencapai	
nilai	0,932.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	sampel	telah		memenuhi	kriteria	pengukuran	
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sampel.	Selanjutnya	nilai	loading	factor,	variabel	Kepuasan	kerja	(X1)	yang	memiliki	
5	 item	pernyataan	mempunyai	 nilai	 >	 0,4	 yang	menunjukkan	bahwa	 seluruh	 item	
pernyataan	valid;	variabel	Work-life	Balance	(X2)	yang	memiliki	10	item	pernyataan		
mempunyai	nilai	>	0,4	yang	berarti	seluruh	pernyataan	valid;	Pengakuan	(X3)	yang	
memiliki	item	11	pernyataan,	dan	variabel	Keterlibatan	kerja	(Y)	yang	berjumlah	17	
item	pernyataan.	Nilai	Loading	factor	dan	KMO	di	atas	mempunyai	nilai	>	0,4	yang	
berarti	valid.	

Uji		Reliabilitas		
Tabel	2.	Uji	Reliabilitas	

Variabel	 Cronbach’s	
Alpha	

Standar	 Keterangan	

Kepuasan	Kerja	(X1)	 0,926	 0,70	 Reliabel	
Work	Life	Balance	(X2)	 0,950	 0,70	 Reliabel	
Pengakuan	(X3)	 0,965	 0,70	 Reliabel	
Keterlibatan	Kerja	(Y)	 0,955	 0,70	 Reliabel	

Sumber:	Data	SPSS	yang	diolah,	2024	

	Dari	 hasil	 pengujian	 tabel	 2	 Uji	 reliabilitas	 menunjukkan	 bahwa	 semua	
variabel,	 yaitu	 Kepuasan	 Kerja	 (X1)	 (0,926),	 Work-life	 Balance	 (X2)	 (0,950),	
Pengakuan	(X3)	(0,965),	dan	Keterlibatan	Kerja	(Y)	(0,955)	memiliki	nilai	Cronbach’s	
Alpha	pada	 setiap	 variabel	melebihi	 0,70.	 Kesimpulan	 yang	 dapat	 diambil	 adalah	
penelitian	ini	dianggap	reliabel,	menandakan	bahwa	kuesioner	dapat	diandalkan	dan	
telah	berhasil	melewati	uji	reliabilitas.	

Uji	Model	

Uji	Simultan	(UJI	F)	
Tabel	3.	Uji	Simultan	(Uji	F)	

ANOVAa	

Model	 Sum	of	Squares	 df	 Mean	Square	 F	 Sig.	
	 Regression	 9037.706	 3	 3012.569	 187.776	 <,001b	

Residual	 1572.255	 98	 16.043		 	

Total	 10609.961	 101		 	 	

a.	Dependent	Variable	:	Keterlibatan	Kerja	(Y)	
b.	Predictors:	(Constant),	Kepuasan	Kerja	(X1),	Work-life	Balance	(X2),	Pengakuan	(X3)	

Sumber:	Data	SPSS	yang	diolah,	2024	

	Berdasarkan	Tabel	3	yang	merupakan	hasil	dari	uji	F,	maka	dapat	diketahui	
bahwa	nilai	F	hitung	sebesar	187,776	dengan	nilai	signifikan	sebesar	<,001b	.	Sehingga	
dapat	ditarik	kesimpulan	bahwa	model	memenuhi	persyaratan	goodness	of	fit.	
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Koefisien	Determinasi	(R²)	

Tabel	4.	Koefisien	Determinasi	(R²)			
Model	Summary	

Model	 R	 R	Square	 Adjusted	R	Square	 Std.	Error	of	the	Estimate	
1	 .923a	 .852	 .847	 4.00542	
a.	Predictors:	(Constant),	Kepuasan	Kerja	(X1),	Work-life	Balance	(X2),	

Pengakuan	(X3)		
Sumber:	Data	SPSS	yang	diolah,	2024	

	Berdasarkan	Tabel	4	yang	merupakan	hasil	dari	uji	koefisien	determinasi	(R²)		
menunjukkan	 bahwa	 84,7%	 variabel	 kepuasan	 kerja,	 work-life	 balance,	 dan	
pengakuan	 	 mampu	 menjelaskan	 variabel	 keterlibatan	 kerja	 karyawan	 PT	 Jaya	
Arnikon.	Dan	sisanya	sebesar	15,3	%	dijelaskan	oleh	variabel	lain	di	luar	model.	

Uji	Hipotesis	(Uji	t)	

Tabel	5.	Uji	Hipotesis	(UJI	t)	
Coefficientsa	

Model	

Unstandardized	
Coefficients	

Standardized	
Coefficients	

t	 Sig.	B	 Std.	Error	 Beta	
	 (Constant)	 14.559	 2.549		 5.711	 <,001	

Kepuasan	Kerja	(X1)	 .567	 .167	 .204	 3.394	 <,001	
Work-life	Balance	(X2)	 .349	 .068	 .292	 5.145	 <,001	
Pengakuan	(X3)	 .695	 .093	 .522	 7.515	 <,001	
a. Dependent	Variable	:	Keterlibatan	Kerja	(Y)	

Sumber:	Data	SPSS	yang	diolah,	2024	

Berdasar	hasil	uji	regresi	 linier	berganda	(Uji	t)	yang	terlihat	dalam	tabel	5	
dapat	diperoleh	temuan	penelitian	sebagai	berikut:	

H1.	Kepuasan	Kerja	Berpengaruh	Positif		Terhadap	Keterlibatan	Kerja.	
Berdasarkan	hasil	uji	regresi	linier	berganda	menunjukkan	bahwa	kepuasan	

kerja	berpengaruh	positif		terhadap	keterlibatan	kerja	karyawan	(nilai	β	=	0,567	dan	
nilai	Sig	=	<,001.		Hal	ini	menunjukkan	hipotesis	1	diterima.	Artinya	Semakin	tinggi	
kepuasan	 kerja	 	 karyawan	 semakin	 tinggi	 keterlibatan	 kerja	 karyawan.	 Karyawan	
yang	 merasa	 puas	 akan	mencurahkan	 waktu	 dan	 energi	 diri	 secara	 penuh	 untuk	
kepentingan	pekerjaan,	dengan	penuh	semangat	dan	menyenangkan		Karena	dirinya	
memandang	pekerjaan	sebagai	bagian	penting	dalam	kehidupannya.		Hasil		temuan	
penelitian	ini	mendukung	penelitian	sebelumnya	bahwa	kepuasan	kerja	berpengaruh	
positif		terhadap	keterlibatan	kerja	(Nia	Angelina	&	Fauzan	M,	2024;	Ariani	&	Fauzan,	
2023;	Endang	Lestari,	2011).	
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H2.	Work-Life	Balance	Berpengaruh	Positif		Terhadap	Keterlibatan	Kerja.	
Berdasarkan	hasil	uji	regresi	 linier	berganda	menunjukkan	bahwa	work-life	

balance	memiliki	 pengaruh	 positif	 terhadap	 keterlibatan	 kerja	 karyawan	 (nilai	 β	 =	
0,349	 dan	 nilai	 Sig	 =	 <,001).	 Hal	 ini	 menunjukkan	 hipotesis	 2	 diterima.	 Artinya	
semakin	baik	Work-life	balance	seorang	karyawan	semakin	tinggi		keterlibatan	kerja	
karyawan	.	Karyawan	yang	memiliki	kemampuan	menyeimbangkan	antara	tanggung	
jawab	 pekerjaan	 dan	 tanggung	 jawab	 keluarga	 maka	 semakin	 tinggi	 keterlibatan	
kerja	 karyawan	 di	 perusahaan.	 Hasil	 temuan	 penelitian	 ini	mendukung	 penelitian	
sebelumnya	 bahwa	Work-life	 Balance	 berpengaruh	 positif	 	 terhadap	 Keterlibatan	
Kerja	(Dhina	Christi	Aprilia	&	Awan	Santosa,	2024;	Safira	Nurariani	Asjari,	Andreas	
Wahyu	Gunawan,	2022;	Wijaya,	Prieska;	Dewayani	Soeharto,	Triana	Noor	Edwina,	
2021).	

H3.	Pengakuan	Berpengaruh	Positif		Terhadap	Keterlibatan	Kerja	Karyawan.	
Berdasarkan	 hasil	 uji	 regresi	 linier	 berganda	 	 menunjukkan	 bahwa.	

pengakuan	memiliki	pengaruh	terhadap	keterlibatan	kerja	karyawan		(nilai	β	=	0,695	
dan	nilai	Sig	=	<,001).	Hal	ini	menunjukkan	hipotesis	3	diterima.	Artinya	pemberian	
pengakuan	 pada	 karyawan	 	 dapat	 mendorong	 karyawan	 untuk	 meningkatkan	
keterlibatan	 kerja.	 Pengakuan	 	 pimpinan	 perusahaan	 terhadap	 bawahannya	
direspons	positif	oleh	karyawan	sebagai	cermin	penilaian	atas	kontribusi	seseorang	
karyawan,	 sehingga	 mendorong	 	 keterlibatannya	 dengan	 penuh	 semangat.	 Hasil	
penelitian	 ini	 mendukung	 penelitian	 sebelumnya	 bahwa	 Pengakuan	 berpengaruh	
positif	dan	signifikan	terhadap	Keterlibatan	Kerja	(Gamble,	J.,	Peteraf,	M.,	Thompson,	
A.,	&	Strickland,	A.	2021;	Razak,	M.,	&	Suharnanto,	B.	2019;	Baqir	et	al.,	2020).	
	
KESIMPULAN		

Hasil	penelitian	ini	dapat	ditemukan	bahwa:	(1)	Kepuasan	kerja	berpengaruh	
positif	 	 terhadap	 keterlibatan	 kerja	 karyawan;	 (2)	Work-life	 balance	 berpengaruh	
positif	 	 terhadap	 keterlibatan	 kerja	 karyawan;	 (3)	 Pengakuan	 berpengaruh	 positif		
terhadap	keterlibatan	kerja	karyawan	PT	Jaya	Arnikon.		Mengingat	keterlibatan	kerja	
dipengaruhi	 variabel	 kepuasan	 kerja,	 Work-life	 balance	 dan	 pengakuan,	 maka	
pimpinan	perusahaan	perlu		menciptakan	lingkungan	kerja	yang	mampu	membangun	
tumbuhnya	 kepuasan	 kerja,	 terbukanya	 ruang	 worklife	 balance	 serta	 diciptakan		
peraturan	perusahaan		yang	mengatur		tentang	pemberian	pengakuan	bagi	karyawan	
yang	berprestasi	dan	berdedikasi.		
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